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Abstract 
 Traditions in Hindu basically used as a part of religion ritual as the real form of 
Acara. Every village in Bali has their own tradition. One of them is Meli Bok tradition as a 
series of nelubulanin ritual in Piling village, Penebel subdistric, Tabanan regency. It is a for 
om symbolic communication which is done by Piling villagers. This meaningful tradition is a 
symbol of gratitude, joy, and pure bhakti by Piling villagers. In the implementation of the 
tradition or religious ritual, there are interpersonal, intrapersonal, and group 
communication. There is meaning in every religious ritual, as well as the Meli Bok tradition 
which has social solidarity meaning, holy meaning, gratitude meaning, and religious 
meaning.  
 Cutting hair ritual has function to balance or improve self quality of the baby. It is 
because atman will be affected by the material world as it obsess into human body. This 
cutting hair ritual is done to build the harmony between atman and the body. The first hair 
will be bought and put into a ketupat sirikan. And the money will be purified by using banten 
sesayut perbersihan and placed on a pelangkiran. 
 The implementation of Meli Bok tradition is a form of love and showing honor for the 
baby or forefathers who are believed to be reincarnated on the baby. Piling villagers show 
their honor by buying the hair of the baby, because hair is the most sacred part of human 
body. The money used to buy the hair is a symbol to fulfill Artha which is called as catur 
purusa artha in Hindu’s believes. Through Meli Bok tradition implementation, it also 
improve the villagers’ feeling of togetherness and kinship.     
Keywords: Ritual, Meli Bok Tradition, Communication, Symbolic. 
 
I.   PENDAHULUAN 
Ajaran Agama Hindu memiliki pedoman yang disebut dengan Tri Kerangka Dasar 
yakni tattwa, susila serta upacara. Ketiga Kerangka Dasar Agama Hindu, ini tentu saling 
berkaitan satu dengan yang lain antara tattwa yang merupakan filsafat dalam Agama Hindu, 
susila yakni sebagai kegiatan keagamaan yang dilaksanakan serta upacara adalah 
perlengkapan dalam suatu kegiatan yajna. Upacara keagamaan merupakan sesuatu yang 
penting yang harus dilaksanakan oleh umat Hindu. Upacara keagamaan mempunyai makna 
sebagai bentuk realisasi kesediaan manusia untuk berkorban atau beryajna. Mengingat 
kehidupan masyarakat Hindu Bali pada dasarnya lebih menekankan pada aspek acara. Maka 
pelaksanaan keagamaan lebih menekankan pada aspek yajna atau berkorban, yang di 
dalamnya meliputi seni, ritual, upakara dan tradisi. Melalui unsur-unsur pembentuk budaya 
Agama Hindu pelaksanaan upacara yajna di Bali dapat berjalan dengan baik. Tetapi 
belakangan ini fenomena yang muncul dalam kalangan masyarakat Hindu, yang perlu 
mendapat perhatian yakni terhadap aktifitas keagamaan yang dilakukan oleh umat Hindu di 
Bali, banyak memunculkan wacana bahwa pemahaman masyarakat akan bentuk, fungsi serta 
nilai-nilai filosofi Agama Hindu dirasa masih kurang. 
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Proses pelaksanaan Tradisi meli bok dalam rangkaian upacara nelubulanin di masing-
masing daerah berbeda-beda. Perbedaan itu terjadi karena leluhur para sudah sangat bijaksana 
serta menyadari bahwa keturunanya berada dimana-mana dan dalam keadaan yang berbeda 
pula. Namun pelaksanaannya sesuai dengan desa (tempat)  kala (waktu) dan patra (keadaan). 
Tradisi meli bok adalah tradisi membeli rambut bayi dengan menggunakan uang rupiah 
seiklasnya, pelaksanaanya dilakukan ketika upacara pengguntingan rambut pada saat upacara 
nelubulanin yakni dengan perhitungan 105 hari atau tiga bulan kalender. Tahapan dalam 
tradisi meli bok terbagi menjadi tiga hal yakni tahap persiapan, pelaksanaan serta akhir. Tidak 
bisa dipungkiri dalam setiap pelaksanaan tradisi terdapat simbol-simbol yang perlu 
diinterprestasi oleh individu yang ikut serta didalamnya. Komunikasi simbolik memegang 
peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari begitu pula pada pelaksanaan 
tradisi meli bok terkandung makna simbolik di dalamnya. Terdapat bentuk komunikasi 
intrapersonal, interpersonal serta bentuk komunikasi kelompok di dalam tradisi meli bok.  
Solidaritas sosial, ucapan terimakasih, serta penyucian merupakan makna di balik 
pelaksanaan tradisi meli bok. lambang pada dasarnya tidak memiliki makna, manusialah yang 
memberikan makna pada lambang tersebut. (Mulyana, 2009:96). 
 
II. PEMBAHASAN 
a. Proses Komunikasi Simbolik Pada Tradisi Meli Bok Dalam Rangkaian Upacara 
Nelubulanin di Desa Pakraman Piling Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan 
Proses komunikasi merupakan bentuk atau model penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan melalui bahasa tubuh, lisan, maupun menggunakan lambang 
atau tanda sehingga dapat menciptakan sebuah kebersamaan. Pada umumnya, komunikasi 
dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak.  Apabila 
tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat 
dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan, menunjukan sikap tertentu, misalnya 
tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut komunikasi 
dengan bahasa nonverbal (Rohim, 2009:13). Proses komunikasi dalam tradisi meli bok bisa 
dilihat melalui tiga tahapan yakni tahap persiapan upacara, tahap pelaksanaan upacara serta 
tahap akhir upacara. Tahap persiapan, merupakan langkah awal pelaksanaan upacara agar 
dapat berjalan dengan lancar, beberapa hal yang disiapkan sebelum upacara adalah melalui 
rapat atau peparuman kemudian persiapan sarana-prasana, tempat, serta konsumsi. Melalui 
tahap persiapan niscaya pelaksanaan upacara akan lancar karena telah dibentuk program 
kerja. Kemudian dilanjutkan pada tahap pelaksanaan, pelaksanaan awal sebelum menuju 
puncak acara adalah dengan natab banten byakawonan, agar bayi dan orang tua bersih, 
kemudian upacara mecolongan, upacara tetanaman, upacara ngelepas awon, upacara 
nelubulanin, barulah upacara pengguntingan rambut dan tradisi meli bok dilakukan. Setelah 
seluruh runtutan upacara dilaksanakan maka diakhiri dengan melaksanakan 
persembahyangan dan nunas wangsupada.  
Komunikasi verbal dalam tradisi meli bok merupakan proses verbal sebuah 
komunikasi yang menggunakan bahasa yang terucap. Bahasa yang terucap seperti suara yang 
dapat mewakili benda, perasaan, dan gagasan, salah satu karakteristik unik dari manusia ialah 
kecakapan dan kemampuannya dalam menggunakannya dan tanda sebagai pengganti dari 
benda dan perasaan. Proses komunikasi verbal dalam  tradisi meli bok bisa dilihat saat 
pelaksanaan rapat, di sana terjadi proses komunikasi secara langsung melalui bahasa verbal. 
Komunikasi verbal juga dapat dilihat dalam setiap rangkaian prosesi tradisi meli bok dalam 
rangkaian upacara nelubulanin. Dalam pelaksanaannya semua pihak penyelenggara yajna,  
keluarga dan  krama desa berkumpul dan mengikuti jalannya upacara sampai pada tahapan 
akhirnya. Seluruhnya berinteraksi dan melakukan komunikasi verbal melalui percakapan 
dengan menggunakan Bahasa Daerah Bali. 
Komunikasi nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Secara teoritis 
komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapat dipisahkan. Komunikasi verbal juga 
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sering disebut dengan komunikasi simbolik, dalam tradisi meli bok dapat dilihat melalui 
sarana maupun banten dalam setiap rangkaian tradisi meli bok, contohnya gunting, sebagai 
simbol Sang Hyang Citrangkara, lesung, pane, perhiasan, banten byakawon, banten sesayut, 
banten durmenggala, banten sesayut, benang tukelan, benang tri datu, uang banten pejati,  
uang kepeng, karawista, ketupat.  
 
b.  Bentuk Komunikasi Simbolik Pada  Tradisi Meli Bok dalam Rangkaian Upacara 
Nelubulanin di Desa Pakraman Piling Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan 
Komunikasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh orang untuk menyatakan 
suatu gagasan atau ide kepada orang lain dengan menggunakan lambang-lambang berupa 
bahasa, gambar-gambar atau tanda-tanda yang bermakna serta dapat saling mengerti atau 
komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan atau informasi kepada orang lain ( 
Susanto, 1980: 18). Komunikasi yang baik adalah apabila hubungan atau interaksi dalam 
rangka penyampaian pesan atau informasi atau berita yang dilakukan tertuju ke penerima 
pesan pada informasi itu secara utuh dan secara timbal balik disampaikan melalui saluran- 
saluran yang cocok dan isi pesan disusun dengan sebaik-baiknya secara jelas, tegas, pasti 
serta dapat diterima oleh pihak-pihak yang terlibat dalam proses hubungan penyampaian dan 
penerimaan pesan itu (Rudy, 2005: 2).  
Bentuk- bentuk komunikasi dalam tradisi meli bok pada rangkaian upacara 
nelubulanin yakni bentuk komunikasi intrapersonal, yaitu proses komunikasi yang terjadi 
dalam diri seseorang, yang menjadi pusat perhatian adalah bagaimana jalannya proses 
pengolahan informasi yang dialami seseorang melalui sistem saraf dan inderannya. Dalam 
tradisi meli bok hal itu bisa dilihat dari adanya kesadaran orang tua melakukan upacara 
nelubulanin. Bentuk komunikasi interpersonal, yaitu komunikasi antara orang-orang secara 
tatap muka, yang memungkinkan  setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 
langsung, baik verbal maupun nonverbal. (Bungin  2007:73). Pada pelaksanaan tradisi meli 
bok dapat dilihat melalui percakapan antara orang tua dan pemangku, menunjukan terjadi 
proses komunikasi interpersonal. Bentuk  komunikasi kelompok, kelompok adalah 
sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk 
mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya dan memandang mereka sebagai 
bagian dari kelompok tersebut (Mulyana, 2005). Dalam pelaksanaan tradisi meli bok, 
komunikasi kelompok ditunjukan saat prajuru memberikan arahan kepada masing-masing 
reguan.  
 
c. Makna Komunikasi Simbolik Pada Tradisi Meli Bok Dalam Rangkaian Upacara 
Nelubulanin Di Desa Pakrman Piling Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan 
  Setiap aktivitas upacara keagamaan yang dilaksanakan masyarakat Hindu di Bali 
dipandang memiliki makna amat penting bagi kehidupan manusia dan segala alam semesta. 
Upacara yang dilaksankan tidak saja dimaknai ketika umat melaksanakan persembahyangan 
berupa banten, namun juga dimaksudkan dari segala sarana yang digunakan, baik bentuk-
bentuk banten, tempat pelaksanaan dan tata cara pelaksanaan suatu upacara. Kesadaran itu 
dipandang memiliki fungsi dan makna simbolik terutama dari sarana- sarana yang digunakan. 
Penggunaan sarana di dalam suatu upacara disebabkan karena masyarakat umat Hindu 
menyadari akan keterbatasannya sehingga tidak mampu merenungkan Tuhan dalam 
bentuknya yang abstrak. 
 Sarana upacara merupakan simbol yang mempunyai berbagai makna antara lain 
sebagai alat untuk membantu konsentrasi memuja Tuhan, simbol dari jiwa dan perasaan 
sebagai wujud dari Tuhan dan sebagai alat penyucian (Mas Putra, 1982: 3). Pelaksanaan 
tradisi meli bok dalam rangkaian upacara nelubulanin menggunakan berbagai macam sarana 
adalah sebagai simbol permohonan agar terwujudnya suatu tujuan dengan melaksanakan 
tradisi ini. Hal tersebut merupakan implementasi dalam bentuk simbol komunikasi melalui 
doa-doa permohonan. Bagi masyarakat Desa Pakraman Piling, tradisi meli bok memiliki 
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beberapa makna antara lain, makna solidaritas sosial, melalui pelaksanaann kegiatan 
keagamaaan, dapat mempersatukan serta menciptakan ikatan-ikatan di dalam kelompok 
masyarakat.  Begitu pula dalam pelaksanaan tradisi meli bok, melibatkan seluruh masyarakat 
di Desa Pakraman Piling, dengan berbagai latar belakang agama yang berbeda baik itu warga 
yang beragama Hindu, serta Kristen ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan tradisi ini.  
Makna penyucian, dengan melakukan upacara nelubulanin berarti meningkatkan 
kualitas diri bayi melalui penyucian bhuana alit, berlangsungnya upacara nelubulanin berarti 
bayi sudah bisa diajak keluar rumah, atau ke merajan serta telah dianggap sah beragama 
hindu. Makna ucapan terimakasih, berterima kasih dan bersyukur merupakan salah satu 
kewajiban hidup menjadi manusia seperti apa yang telah digariskan dalam ajaran Agama 
Hindu. Melalui pelaksanaan tradisi meli bok merupakan visualisasi dari rasa syukur dan 
terimakasih kepada Ida Sang Hyang Widi karena bayi telah lahir selamat dan diharapkan bayi 
agar kelak menjadi anak yang berguna (suputra). Makna religi, setiap pelaksanaan upacara 
dilandasi oleh sradha dan bhakti kepada Tuhan, begitu pula pelaksanaan  tradisi meli bok 
dilaksanakan karena ada kepercayaan dari masyarakat bahwa tradisi memang wajib untuk 
dilakukan dan berdampak pada kehidupan.  
 
III. SIMPULAN 
Adapun proses komunikasi simbolik pada tradisi meli bok dalam rangkaian upacara 
nelubulanin yakni terdapat pada: Tahap persiapan, mulai dari persiapan hari, tempat, sarana 
dan prasana upakara hingga mulai matur piuning. Tahap pelaksanaan, diawali dengan natab 
banten byakawonan, upacara mecolongan, upacara lepas awon, upacara tetanaman, upacara 
nelubulanin, upacara pengguntingan rambut hingga tradisi meli bok. Serta tahap akhir 
upacara yang diakhiri dengan menghanturkan krmaning sembah. Bentuk-bentuk komunikasi 
simbolik pada tradisi meli bok dalam rangkaian upacara nelubulanin ialah bentuk komunikasi 
intrapersonal, bentuk komunikasi interpersonal, bentuk komunikasi kelompok. Makna yang 
terdapat pada tradisi meli bok dalam rangkaian upacara nelubulanin yakni : Makna solidaritas 
sosial, makna penyucian, makna ucapan terimakasih,  serta makna religi.  
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